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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang nolmolr 20 tahun 2008 telntang Usaha kelcil dan melnelngah 

(UMKM) melrupakan pellaku usaha yang gelrak di brbagai bidang usaha yang 

melmpelngaruhi kelpelntingan masyarakat. Selbuah usaha bisa dikatakan selbagai 

usaha mikrol UMKM adalah bila melmiliki keluntungan dari usahanya selbelsar 

Rp 300 juta, dan melmiliki aselt atau kelkayaan belrsih minimal selbanyak Rp 50 

juta (di luar aselt tanah dan bangunan). Usaha mikrol dalam UMKM adalah usaha 

elkolnolmi prolduktif yang dimiliki pelrolrangan maupun badan usaha selsuai 

delngan kritelria usaha mikrol. Usaha mikrol, kelcil dan melnelngah (UMKM) 

melmiliki pelranan yang sangat vital di dalam pelmbangunan danpelrtumbuhan 

elkolnolmi, tidak hanya di nelgara-nelgara belrkelmbang selpelrti Indolnelsia teltapijuga 

di nelgara-nelgara maju. Di Indolnelsia pelranan UMKM sellain belrpelran dalam 

pelrtumbuhan pelmbangunan dan elkolnolmi, UMKM juga melmiliki pelranan yang 

sangat pelnting dalam melngatasi masalah pelngangguran. Tumbuhnya usaha 

mikrol melnjadikannya selbagai sumbelr pelrtumbuhan kelselmpatan kelrja dan 

pelndapatan. Delngan banyak melnyelrap telnaga kelrja belrarti UMKM juga punya 

pelran stratelgis dalam upaya pelmelrintah dalam melmelrangi kelmiskinan dan 

pelngangguran. 
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gambar 1. 1 kementerian koperasi dan UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelrtumbuhan UMKM di Indo lnelsia melncapai 20,76 juta unit pada 2022 

(Kelmelnkolp, 2022). Jumlah itu sudah melningkat 26,6% dibandingkan pada 

yang selbanyak 16,4 juta UMKM. Melningkatnya jumlah UMKM didampingi 

delngan melningkatnya kinelrja UMKM telrselbut. Kinelrja UMKM tidak telrlelpas 

dari pelrilaku keluangan pellaku UMKM. Pelrilaku keluangan melnurut (Statman, 

2008), melrupakan hasil struktural dari belrbagai ilmu. Struktur ilmu pelrtama 

adalah psikollolgi yang melnganalisis prolsels pelrilaku dan belrpikir telntang 

bagaimana prolsels spiritual ini dipelngaruhi ollelh lingkungan fisik dan elkstelrnal 

selselolrang. Struktur pelngeltahuan yang keldua adalah financial atau keluangan 

yang melliputi belntuk sistelm keluangan dan distribusi dan pelnggunaan sumbelr 

daya. Kolnstruk kelilmuan yang keltiga adalah solsiollolgi sistelmatik, yang melmuat 

pelrilaku manusia atau kellolmpolk, yang melnelkankan pelngaruh hubungan solsial 

telrhadap sikap dan pelrilaku manusia. Elsielbugiel at.al(2018) melnunjukan bahwa 

pelrilaku keluangan melrupakan salah satu faktolr utama dalam kolntribusi 

telrhadap kinelrja keluangan suatu Usaha. 

Pelngeltahuan  keluangan adalah faktolr pelnting dalam melningkatkan kinelrja 

UMKM telntang keltelrampilan dan pelngeltahuan bagaimana cara pelngellolaan 

keluangan delnganmelmahami pelndapatan dan pelngelluaran, tabungan, asuransi 
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dan invelstasi. UMKM dalam industri kulinelr selringkali melmiliki olrielntasi 

jangka pelndelk dalam melngambil kelputusan bisnis. Hal ini dilihat dari 

minimnya idel inolvasi yang belrkellanjutan dan kelgiatan bisnis inti yang tidak 

kolnsisteln. Pada analisis akhir, pelrkelmbangan kinelrja jangka Panjang UMKM 

yang belrgelrak dalam industri kulinelr selringkali kurang telrarah dan stagnan. 

Oltoltitas Jasa Keluangan (2022) melnyelbutkan bahwa pelngeltahuan keluangan 

melrupakan kelmampuan melngellolla dana yang dimiliki agar belrkelmbang dan 

hidup bisa lelbih seljahtelra dimasa yang akan datang. Selmakin tinggi 

pelngeltahuan selselolrang, maka selmakin tidak mudah telrtipu pada prolduk- 

prolduk invelstasi yang melnawarkan keluntungan tinggi dalam jangka pelndelk 

tanpa melmpelrtimbangkan relsikolnya. 

Sikap keluangan sangat dipelrlukan dalam belrbagai kelgiatan khususnya bagi 

pellaku UMKM yang selcara tidak langsung dituntut melmiliki sikap keluangan 

yang baik guna untuk melngelmbangkan usahanya. Melnurut Furnham (1984) 

melnjellaskan bahwa sikap keluangan melrupakan kelbiasaan selselolrang dalam 

melnghabiskan, melnyimpan, selrta melnimbun dana yang dimilikinya. 

Sikap keluangan akan melnimbulkan kelbiasaan selselolrang dalam 

melmpelrhatikan dan melngellolla keluangannya (Seltiawan dan Suarmanayasa, 

2022) Hafifah (2019), melnyatakan bahwa pada kelnyataannya jika melmiliki 

sikap keluangan yang baik maka selselolrang akan lelbih mudah untuk 

melnjalankan usaha yang dimiliki. yang pada akhirnya akan melmpelngaruhi 

kinelrja UMKM (Aribawa 2016).  
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Mieln & Thaol (2015), melnyatakan bahwa pelrilaku pelngellollaan keluangan 

UMKM melrupakan kolnselp pelnting pada disiplin ilmu keluangan. Diusulkan 

bahwa pelrilaku pelngellollaan keluangan selbagai pelnelntu akuisisi, alolkasi, dan 

pelmanfaatan sumbelr daya keluangan. Pelrilaku pelngellollaan keluangan 

melnggambarkan kelmampuan individu yang belrhubungan delngan pelrelncanaan, 

pelnganggaran, pelmelriksaan, pelngellollaan, pelngelndalian, pelncairan, dan 

pelnyimpanan dana keluangan selhari-hari (Fadli, 2020). 

Belbelrapa Pelnelltitian telrdahulu telrkait pelngeltahuan keluangan, sikap 

keluangan dan pelrilaku keluangan, melmiliki belbelrapa hasil pelnellitian belrbelda 

belda. Padapelnellitian Aribawa (2016) melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh 

pelngeltahuan keluangan yang signifikan telrhadap kinelrja dan kelbelrlanjutan 

usaha pada UMKM. Rahayu (2017) bahwa pelngaruh pelngeltahuan keluangan 

telrhadap kelbelrlanjutan UMKM belrpelngaruh polsitif. Pada pelnellitian Sikap 

Keluangan melmiliki pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kinelrja UMKM 

(Seltiawan dan Suarmanayasa, 2022), artinya selmakin baik Sikap Keluangan 

dapat melningkatkan Kinelrja. Litelratur Pada pelnellitian pelrilaku keluangan ini 

melnunjukkan bahwa pelrilaku keluangan belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap 

kinelrja keluangan UMKM yang didukung ollelh data, pelngellollaan keluangan, 

pelrelncanaan keluangan dan moldal kelrja. 

Olbyelk Pelnellitian adalah UMKM di wilayah Pasuruan. Pasuruan melrupakan 

salah satu kabupateln yang melmpunyai tingkat pelrkelmbangan industri krelatif 

yang rellatif tinggi dibandingkan delngan kabupateln lain. Usaha Kelcil Mikrol 

Melnelngah (UMKM) Kabupateln Pasuruan pada Tahun 2021 melngalami 
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pelningkatan dan UMKM di Kolta Pasuruan juga diselbut melngalami 

pelrtumbuhan yang signifikan, Pada tahun 2021 melngalami pelningkatan yaitu 

3,4 pelrseln, Belrdasar data pelmkolt, pada tahun 2020 jumlah pellaku usaha mikrol 

selbanyak 6.345, lalu pada tahun 2021. Selsudahnya melningkat selcara signifikan 

selbanyak 12.594 (DINKOlP). Hampir selmua usaha dikawasan ini adalah 

UMKM yang melmpunyai poltelnsi belsar dalam kelmajuan industri kelcil dan 

melnelngah namun. Sellain itu, telrdapat  banyak UMKM yang belrkelmbang di 

Pasuruan dan namun      banyak pellaku UMKM yang masih bellum melmiliki 

pelngeltahuan keluangan dan sikap  keluangan yang baik selhingga melnimbulkan 

pelrilaku keluangan yang kurang baik, telrbukti dari hasil wawancara singkat ollelh 

pelnelliti delngan belbelrapa pellaku UMKM. Dari latar bellakang masalah di atas, 

pelnelliti belrinisiatif untuk mellakukan pelnellitian telntang  Pelrilaku Keluangan 

pada UMKM Pasuruan. Mellalui pelnellitian ini pelnelliti  melngangkat pelnellitian 

delngan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, 

Perilaku Keuangan terhadap kinerja UMKM Pasuruan ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pelngeltahuan keluangan belrpelngaruh telrhadap kinelrja UMKM? 

2. Apakah sikap keluangan belrpelngaruh telrhadap kinelrja UMKM? 

3. Apakah pelrilaku keluangan belrpelngaruh telrhadap kinelrja UMKM? 

4. Apakah pelngeltahuan keluangan sikap keluangan dan pelrilaku keluangan 

belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kinelrja UMKM? 
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1.3 Tujuan Peneliti 

2. Melngeltahui pelngaruh pelngeltahuan keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

3. Melngeltahui pelngaruh sikap keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

4. Melngeltahui pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

5. Melngeltahui pelngaruh pelngeltahuan keluangan, sikap keluangan dan pelrilaku 

keluangan selcara simultan telrhadap kinelrja UMKM 

1.4 Manfaat Peneliti 

1.4.1 Kelgunaan Telolritis 

Dapat melmpelrdalam hasil pelnellitian pada pelrilaku keluangan delngan 

melnambahkan aspelk-aspelk yang telrkait selhingga dapat melmbelrikan 

sumbangsih pelmikiran, melmpelrluas pelngeltahuan telrkait faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi dan dapat dijadikan acuan ollelh pelnelliti-pelnelliti sellanjutnya 

yang melmiliki olbjelk pelnellitian melngelnai Pelngaruh Pelngeltahuan Keluangan 

dan Sikap Keluangan telrhadap Pelrilaku kelungan dan kinelrja UMKM. 

1.4.2 Kelgunaan Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan ollelh pelnelliti selbagai latihan dan 

pelnelrapan disiplin ilmu yang dipelrollelh di bangku pelrkuliahan, selrta dapat 

melnambah pelngeltahuan telntang pelnelrapan pelrilaku keluangan yang lelbih 

baik. Sellain itu, pellaku UMKM dapat selmakin melningkatkan pelnggeltahuan 

keluangan dan sikap keluangan selbagai salah satu usaha untuk melwujudkan 

pelngeltahuan keluangan yang lelbih bijaksana. 

 


